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mengalami gangguan oleh per-
ubahan-perubahan demografis
yang sering tidak dirasakan.
Gangguan-gangguan tersebut
menimbulkan masalah-masalah
di antaranya berikut ini.
a. Bagaimana menyebarkan

penduduk, agar tercipta ke-
padatan penduduk yang
merata?

b. Bagaimana mengusahakan
penurunan tingkat kelahiran
agar perkembangan pendu-
duk dapat diawasi dengan
ketat?

9. Masalah Lingkungan Hidup
Lingkungan hidup biasanya dibedakan dalam kategori

sebagai berikut.
a. Lingkungan fisik, yaitu semua benda mati yang ada di

sekeliling manusia.
b. Lingkungan biologis yaitu segala sesuatu di sekeliling

manusia yang berupa organisme yang hidup (di samping
manusia).

c. Lingkungan sosial yaitu terdiri atas individu atau kelompok
yang berada di sekitar manusia.

d. Lingkungan budaya yaitu segala sesuatu di sekeliling
manusia yang berupa hasil-hasil kebudayaan manusia.

Agar dapat mempertahankan hidup, maka manusia
melakukan penyesuaian-penyesuaian atau adaptasi yang
antara lain berikut ini.
a. Adaptasi genetik yaitu setiap lingkungan hidup biasanya

merangsang penghuninya untuk membentuk struktur tubuh
yang spesifik.

b. Adaptasi somatis yaitu merupakan penyesuaian secara
struktural atau fungsional yang sifatnya sementara (tidak
turun-temurun).

Dalam hubungannya dengan makhluk hidup lainnya
dalam lingkungan hidup, dapat dibedakan berikut.
a. Hubungan simbiosis yaitu hubungan timbal balik antara

organisme-organisme hidup yang berbeda speciesnya.
Bentuk bentuk hubungan simbiosis adalah:
1) Parasitisme yaitu bila satu pihak beruntung, pihak lain

dirugikan.

Sumber: Negara dan Bangsa, 2002
 Gambar 6.7  Kepadatan penduduk merupakan salah satu

penyebab terjadinya masalah sosial.
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2) Komensalisme yaitu bila satu pihak
beruntung, pihak lain juga tidak
dirugikan.

3) Mutualisme yaitu terjadi hubungan
saling menguntungkan.

b. Hubungan sosial timbal balik antara orga-
nisme-organisme hidup yang sama spe-
siesnya. Bentuk-bentuknya adalah kom-
petisi dan kooperatif.

Suatu ekosistem mungkin mengalami
perubahan-perubahan lantaran bekerjanya
faktor-faktor fisik alamiah dan pengaruhnya
besar terhadap manusia misalnya:
a. pengaruh sinar matahari,
b. pengaruh iklim,
c. pengaruh panas dan dingin.

E. Manfaat Penelitian Sosiologi bagi
Pembangunan
Pembangunan merupakan suatu proses perubahan di segala

bidang kehidupan yang dilakukan secara sengaja berdasarkan
rencana tertentu. Cara melangsungkan pembangunan adalah
sebagai berikut.
1. Struktural, yang mencakup perencanaan, pembentukan, dan

evaluasi terhadap lembaga-lembaga sosial.
2. Spiritual yang mencakup watak dan pendidikan dalam

penggunaan cara-cara berfikir ilmiah.
3. Struktural dan spiritual.

Syarat yang diperlukan dalam pembangunan adalah  kemauan
yang keras serta kemampuan dapat memanfaatkan setiap
kesempatan bagi keperluan pembangunan. Masyarakat harus aktif
memecahkan masalah-masalah dan memiliki sikap terbuka bagi
pikiran-pikiran dan usaha baru.

Warga masyarakat tidak boleh pasrah pada keadaan yang
dihadapi, atas dasar pandangan hidup bahwa segala sesuatu me-
rupakan nasib buruk bagi dirinya. Di samping itu juga harus terbuka,
jujur, dan berorientasi ke depan sehingga proses kehidupannya dapat
direncanakan, baik mengenai aspek spiritual maupun materialnya.
1. Tahap-Tahap Pembangunan

Apabila pembangunan dikaitkan dengan tahap-tahapnya,
maka dikenal dengan tahap-tahap berikut.
a. Perencanaan;  pada tahap ini diadakan identifikasi terhadap

berbagai kebutuhan masyarakat, pusat perhatiannya, stra-
tifikasi sosial pusat kekuasaan maupun saluran komunikasi.

Tujuan pembelajaran
Anda adalah dapat
mengaplikasikan
pengetahuan
sosiologi dalam hidup
bermasyarakat.

Sumber: Ensiklopedi Umum untuk Pelajar,
2005

 Gambar 6.8  Hubungan simbiosis mutualisme
yang saling menguntungkan.
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b. Penerapan/pelaksanaan pada tahap ini perlu diadakan
penyorotan kekuatan sosial dalam masyarakat. Di samping
itu juga harus diadakan pengamatan terhadap perubahan
sosial yang terjadi.

c. Tahap evaluasi diadakan analisis terhadap efek pemba-
ngunan sosial. Hal tersebut memerlukan pengadaan,
pembetulan, penambahan, pelancaran maupun peningkatan
secara proporsional.

2. Penelitian Sosiologi
Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang dilan-

dasi analisis dan kontruksi. Analisis dan kontruksi dilakukan
secara metodologis, sistematis, dan konsisten.

Penelitian merupakan suatu sarana bagi ilmu pengetahuan
untuk mengembangkan ilmu yang bersangkutan, juga me-
rupakan sarana bagi masyarakat untuk memecahkan berbagai
masalah yang dihadapi. Oleh karena itu dikenal beberapa
penelitian, yaitu berikut ini.
a. Penelitian murni, bertujuan untuk mengembangkan ilmu

pengetahuan secara teoritis.
b. Penelitian yang terpusat pada masalah, bertujuan untuk

memecahkan masalah yang timbul dalam perkembangan
teori.

c. Penelitian terapan, bertujuan memecahkan masalah yang
dihadapi masyarakat atau pemerintah.

3. Manfaat Penelitian Sosiologi bagi Pembangunan
Manfaat penelitian sosiologis pada hakikatnya mencakup

hal-hal berikut.
a. Pola interaksi sosial.

Dengan mengetahui pola
interaksi sosial yang ada dalam
masyarakat dapat digariskan
haluan-haluan tertentu untuk
memperkuat pola interaksi yang
mendukung dan menetralisir pola
interaksi yang menghalangi
pembangunan.

b. Kelompok sosial yang menjadi
bagian masyarakat.
Ada kelompok sosial yang
mempunyai kekuasaan tidak
resmi, yang dapat dijadikan
panutan bagi pembangunan.

Teropong
Pendekatan utama
dalam penelitian
sosiologi, yaitu
pendekatan
kuantitatif dan
pendekatan
kualitataif.
Pendekatan
kuantitatif, yaitu
mengumpulkan data
yang dapat diukur.
Metode penelitian
dalam pendekatan
kuantitatif, antara lain
adalah metode survei
dan sensus. Adapun
pendekatan kualitatif
lebih menekankan
kepada kedalaman
isi data. Metode yang
dipakai dalam
pendekatan kualitatif,
antara lain observasi
(terlibat atau tidak
terlibat) atau
wawancara
mendalam.

Sumber: Ensiklopedi Umum untuk Pelajar, 2005
 Gambar 6.9  Pembangunan merupakan suatu proses

perubahan di segala bidang kehidupan berdasarkan rencana
tertentu.
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c. Kebudayaan yang berintikan pada nilai-nilai.
Ada nilai-nilai yang mendukung pembangunan, ada yang
tidak mempunyai pengaruh negatif terhadap pembangunan
ada yang menghalangi pembangunan.

d. Lembaga-lembaga yang merupakan kesatuan kaidah yang
berkisar pada kebutuhan dasar manusia dan kelompok
sosial.

e. Stratifikasi sosial yang merupakan pembedaan penduduk
dalam kelas-kelas sosial secara vertikal.

RANGKUMAN

Tidak semua di dalam kehidupan ma-
syarakat berlangsung secara normal,
artinya ada gejala-gejala abnormal atau
gejala patologis. Hal ini disebabkan karena
unsur masyarakat tertentu tidak dapat
berfungsi sebagaimana mestinya, sehingga
menyebabkan kekecewaan bahkan pende-
ritaan bagi masyarakat.

Masalah sosial adalah ketidakse-
suaian antara unsur-unsur dalam ke-
budayaan atau masyarakat yang memba-
hayakan hidup kelompok sosial atau
menghambat terpenuhinya keinginan-
keinginan pokok warga kelompok sosial,
hingga menyebabkan rusaknya ikatan
sosial.

Masalah sosial dapat diklasifikasikan
atas dasar sumber-sumbernya yaitu,
faktor-faktor ekonomis, biologis, biopsiko-
logis, dan kebudayaan

Klasifikasi yang berbeda meng-
adakan penggolongan atas dasar kepin-
cangan-kepincangan dalam warisan fisik,
warisan biologis, warisan sosial, dan
kebijaksanaan sosial.

Beberapa masalah sosial yang penting
adalah:
1. Kemiskinan yaitu sebagai suatu ke-

adaan di mana orang tidak sanggup
memelihara dirinya sendiri sesuai
dengan ukuran kehidupan kelom-
poknya.

2. Kejahatan.
3. Disorganisasi yaitu suatu perpecahan

dalam keluarga sebagai unit, karena
anggota-anggota keluarga tersebut
gagal memenuhi kewajibannya.

4. Masalah generasi muda.
5. Peperangan.
6. Masalah kependudukan.
7. Masalah lingkungan hidup.

Sosiologi mempunyai peranan bagi
proses pembangunan dalam hal sebagai
berikut: tahap perencanaan; tahap pelaksa-
naan; tahap evaluasi. Sosiologi dapat
dimanfaatkan untuk memberikan data
sosial pada tahap-tahap pembangunan.
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UMPAN BALIK

Diskusikan kembali materi bab ini dengan baik, agar Anda
menguasai dan paham tentang masalah-masalah sosial, penyebab
munculnya masalah sosial, ukuran-ukuran sosiologi terhadap
masalah sosial, contoh-contoh masalah sosial, dan pemanfaatan
ilmu sosiologi dalam kehidupan di masyarakat. Apabila ada materi
yang belum Anda kuasai, tanyakan kepada teman atau bapak/
ibu guru. Sesudah paham materi pada bab ini, pelajarilah bab
berikutnya pada buku ini.

UJI KOMPENTENSI
Kerjakan soal-soal berikut di buku tugas Anda.
A. Pilihlah salah satu jawaban soal berikut dengan tepat.

1. Gejala-gejala abnormal yang terjadi di
masyarakat disebut juga ....
a. masalah sosial
b. problem individu
c. masalah individu
d. problem solving
e. problem remaja

2. Perencanaan sosial adalah suatu bagian
kegiatan untuk ....
a. memberantas perjudian
b. menanamkan kejujuran masyarakat
c. menanamkan rasa suka gotong ro-

yong
d. mempersiapkan masa depan secara

ilmiah
e. menghilangkan timbulnya masalah

sosial
3. Kemiskinan, pengangguran merupakan

salah satu masalah sosial yang bersum-
ber dari faktor ....
a. budaya
b. ekonomi
c. biologis
d. biopsikologis
e. sosial

4. Masalah sosial yang timbul sebagai
akibat terjadinya kepincangan-kepin-
cangan dalam masyarakat, yang
dikarenakan tidak sesuai norma dan nilai
dalam masyarakat disebut ....

a. problem individu
b. latent social problem
c. manifest social problem
d. problem sosial
e. problem masyarakat

5. Yang termasuk kelompok masalah so-
sial warisan adalah ....
a. pembatasan kelahiran dan migrasi
b. kemiskinan dan ekonomi
c. perencanaan ekonomi
d. penceraian dan konflik suku
e. kenakalan remaja

6. Kriteria yang menentukan apakah suatu
masalah dianggap sebagai masalah
sosial atau bukan tergantung pada ....
a. sumber masalah
b. akibatnya bagi ketertiban
c. tingkat kesejahteraan masyarakat
d. banyaknya anggota yang melakukan
e. nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat

7. Berikut ini yang merupakan masalah
sosial adalah ....
a. gagal panen karena dimakan tikus
b. jembatan yang tiba-tiba ambruk
c. kecelakaan lalu lintas
d. penemuan baru yang menggempar-

kan dunia
e. nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat
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8. Setiap lingkungan hidup yang merang-
sang penghuninya untuk membentuk
struktur tubuh yang spesifik disebut ....
a. adaptasi lingkungan
b. adaptasi genetik
c. adaptasi somasi
d. adaptasi psikologis
e. adaptasi keluarga

9. Penyakit saraf, bunuh diri, disorgan-
isasi jiwa merupakan masalah sosial
yang disebabkan karena faktor ....

a. keluarga
b. biologis
c. ekonomis
d. biopsikologis
e. kebudayaan

10. Masalah-masalah sosial bersumber
pada ....
a. proses individu
b. proses keluarga
c. pemerintah
d. hubungan keluarga
e. proses-proses sosial

B. Jawablah soal berikut dengan singkat dan tepat.
1. Dalam kehidupan di era modern seperti

saat in, muncul berbagai masalah sosial.
Bagaimana Anda menyikapi berbagai
permasalahan tersebut? Jelaskan pen-
dapatmu melalui pendekatan sosiologi.

2. Mengapa faktor biologis menyebabkan
terjadinya masalah sosial?

3. Mengapa dalam proses sosial senantiasa
terjadi masalah-masalah sosial? Uraikan
pendapatmu.

4. Jelaskan manfaat penelitian sosiologi
bagi pembangunan. Jelaskan penda-
patmu.

5. Jelaskan upaya-upaya yang perlu dila-
kukan oleh lembaga-lembaga sosial guna
meminimaliasi terjadinya permasalahan
sosial. Uraikan pendapatmu.

STUDI KASUS

7 Pengamen Jalanan Diringkus Polisi

Sebanyak tujuh orang pengamen
jalanan diringkus petugas dalam operasi
penyakit masyarakat (pekat) yang digelar
Polres Sragen, Jumat (17/11). Para penga-
men jalanan itu sering mangkal di terminal,
dan stasiun yang sebagian besar berasal dari
luar daerah.

Ketujuh pengamen jalanan itu antara
lain; Eni, 25, warga Pucangsawit, Solo;
Darti, 23, warga Guwan Sragen; Agus
Widodo, 29,  Banyurejo, Sragen; Sulastri,
warga Purwodadi; dan Arum, warga Ka-
rangmalang, Sragen. Mereka diminta
membuat pernyataan tidak akan mengulangi
tindakannya, karena sering kali para penga-

men itu mengganggu ketertiban dan ke-
amanan masyarakat.

Kapolres Sragen, AKBP Sri Handa-
yani, melalui Kabag Bina Mitra Kompol
Ruslan kepada Espos, Jumat (17/11),
mengatakan mereka akan dipulangkan ke
tempat asal masing-masing, setelah mengisi
pernyataan kepada Polres. Menurut Dia,
selama ini pihaknya hanya melakukan
pembinaan kepada mereka, karena dalam
penanganan pengamen jalanan atau gelan-
dangan dibutuhkan koordinasi lintas sektoral
antara Polres dengan pemerintah daerah
setempat.
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“Dalam hal ini adalah Dinas Sosial,
kami akan melakukan koordinasi dengan
dinas terkait untuk mengantisipasi banyak-
nya pengamen jalanan di Sragen. Selama
ini, tindakan preventif yang kami lakukan
baru sebatas pada operasi rutin yang digelar
secara berkala. Dengan tindakan itu, ter-
nyata jumlah pengamen jalanan sudah
berkurang banyak. Buktinya, di sejumlah
perempatan jalan kota sudah tidak ditemu-
kan lagi para pengamen.”

Lebih lanjut dikatakan dalam per-
aturan daerah (perda) yang dibuat peme-

rintah, memang sudah jelas penanganan
masalah pengamen. Menurut dia, sebe-
narnya selama tidak mengganggu ketertiban
dan keamanan masyarakat, mereka tidak
perlu ditindak secara hukum. “Khawatirnya,
mereka melakukan tindakan-tindakan yang
melanggar norma, karena mereka sering
menenggak minuman keras di tempat biasa
mangkal. Hal itulah sebenarnya yang ditin-
dak tegas oleh aparat,” tandas Ruslan.

Sumber: Solo Pos, 19 November 2006

Setelah membaca contoh masalah sosial yang terdapat dalam
berita di atas, berikan pendapat, komentar, saran, atau kritik Anda
mengenai hal-hal berikut.
1. Pengamen jalan banyak dilakukan oleh anak-anak, remaja,

dan pemuda. Mengapa mereka sampai menjadi pengamen
jalanan? Kajilah melalui pendekatan sosiologi.

2. Menurut pendapat Anda, tepatkah tindakan Polres tersebut?
Berikan komentar Anda seobjektif mungkin.

TOKOH SOSIOLOGI

Soerjono Soekanto

Soerjono Soekanto (1942–1990),
adalah guru besar Fakultas Hukum Univer-
sitas Indonesia yang produktif menghasilkan
karya tulis. Sejak tahun 1970 hingga saat
meninggalnya pada tahun (1990), ia
menghasilkan tidak kurang dari 70 buku dan
ratusan artikel di media massa. Ia lahir di
Jakarta. Meskipun ia merupakan anak,
tunggal, ia tidak dimanjakan ayahnya, Prof
Dr. Soekanto. Sewaktu duduk di tingkat II

Fakultas Hukum Universitas Indonesia ia
menjadi asisten Prof. Soeyono Hadinoto
dalam kuliah sosiologi. Setelah lulus pada
1965, ia belajar di Universitas California,
Berkeley, dan meraih gelar M.A (1970).
Dalam usia 42 tahun, ia dikukuhkan sebagai
guru besar sosiologi Hukum Universitas In-
donesia.

Soerjono produktif menulis buku. Be-
berapa di antaranya adalah Kamus Hukum
Adat (1978), Kamus Sosiologi (1983),
Aspek Hukum dan Etika Kedokteran di In-
donesia (1983), Teori Sosiologi tentang
Perubahan Sosial (1983), dan Sosiologi
Pengantar. Buku yang disebutkan terakhir
dijadikan pegangan oleh sebagian besar
perguruan tinggi di Indonesia.
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Soerjono berpendapat bahwa hidup
harus dijalani dengan sikap berani, hati-hati,
jujur, dan tidak serakah. Ia tidak terpisahkan
dari musik terutama jenis keroncong.
Menikah di hari Natal tahun 1963, ia
dikaruniai empat orang anak. Pada
pertengahan Juli 1990, serangan pada

pembuluh darah otak membuatnya lumpuh,
sulit berbicara, dan lupa segala sesuatu. Ia
meninggal pada 8 November 1990. Ia
pernah menjabat sebagai staf ahli Kapolri
dan wakil ketua perhimpunan untuk Hukum
Kesehatan Indonesia sampai akhir hayat.

Sumber: Ensiklopedi Nasional Indonesia, 1997
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ULANGAN SEMESTER 2
Kerjakan soal-soal berikut di buku tugas Anda.
A. Pilihlah salah satu jawaban soal berikut dengan tepat.

c. bentuk perbuatan
d. kehidupan
e. kebenaran

6. Hubungan antara orang tua dan anak
merupakan bentuk ....
a. kontak sosial
b. relasi sosial
c. komunikasi
d. tindakan sosial
e. hubungan keluarga

7. Di bawah ini merupakan ciri-ciri inter-
aksi sosial, kecuali ....
a. jumlah pelakunya lebih dari satu

orang
b. terjadi komunikasi di antara pelaku

melalui kontak sosial
c. mempunyai tujuan yang jelas
d. dilaksanakan dalam kurun waktu dan

tempat yang sama
e. dilaksanakan melalui suatu pola sis-

tem sosial tertentu
8. Faktor-faktor yang memengaruhi inter-

aksi sosial antara lain ....
a. sugesti, imitasi, identifikasi, dan ko-

munikasi
b. kontak, komunikasi, identifikasi, dan

simpati
c. imitasi, sugesti, identifikasi, dan

simpati
d. identifikasi, kompetisi, konflik, dan

akomodasi
e. asosiasi, disosialisasi, kontak, dan

komunikasi
9. Seorang remaja yang berpenampilan

seperti penyanyi idolanya karena dipe-
ngaruhi oleh faktor ....
a. empati
b. motivasi
c. identifikasi
d. sugesti
e. imitasi

1. Faktor utama yang mendorong lahirnya
ilmu sosiologi adalah ....
a. hilangnya masyarakat agraris di

Eropa
b. perubahan-perubahan pada masyara-

kat Eropa
c. peperangan antara negara
d. kekuasaan Islam makin kuat di Eropa
e. ilmu sosial lainnya gagal menyele-

saikan masalah sosial
2. Ilmu sosiologi memiliki sifat tertentu

yaitu didasarkan pada observasi dan akal
yang sehat yang hasilnya tidak bersifat
spekulatif. Ilmu demikian dikatakan
bersifat ....
a. empiris
b. teoretis
c. komulatif
d. nonetis
e. pengawian

3. Ruang lingkup sosiologi adalah ....
a. sama dengan ilmu-ilmu sosial yang

lain
b. lebih sempit dibandingkan ilmu sosial

yang lain
c. lebih luas daripada ilmu sosial yang

lain
d. tak menentukan kadang lebih luas,

kadang tidak
e. tergantung subjek yang menggu-

nakannya
4. Aturan yang berasal dari suatu hati sa-

nubari disebut norma ....
a. kesusilaan
b. agama
c. mode
d. kelaziman
e. kesopanan

5. Cara (usage) menunjukkan pada suatu
....
a. keindahan
b. kekuatan yang mengikat
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14. Seorang guru harus dapat menjadi te-
ladan bagi siswanya di sekolah maupun
di lingkungan masyarakat. Contoh
tersebut merupakan gambaran tentang
pola perilaku ....
a. tindakan individu
b. tindakan integrativ
c. tindakan kelompok
d. bersifat positif
e. bersifat normatif

15. Pada umumnya siswa SMU dalam pro-
ses sosialisasi berada pada tahap transisi
yaitu dari ....
a. game stage ke play stage
b. game stage ke generalized stage
c. play stage ke game stage
d. preparatory stage ke play stage
e. preparatory stage ke game stage

16. Anak mulai berprestasi aktif dalam ma-
syarakat pada proses sosialisasi tahap ....
a. preparatory stage
b. generalized stage
c. significant stage
d. play stage
e. game stage

17. Kepribadian seseorang erat kaitannya
dengan faktor ....
a. keturunan dan pendidikan
b. peranan dan kedudukannya
c. lingkungan dan bakatnya
d. kecerdasan dan bakatnya
e. pendidikan dan bakatnya

18. Pada tahap persiapan dalam proses so-
sialisasi, modal utama adalah kemam-
puan ....
a. berpikir
b. bertindak
c. berkerja sama
d. mendengar dan melihat
e. berbicara

10. Perasaan empati lebih mendalam diban-
dingkan simpati, karena empati diba-
rengi ....
a. perasaan organisasi tubuh yang sa-

ngat dalam
b. rasa solidaritas yang diberikan
c. tujuan bersama untuk saling bersatu
d. sikap toleransi dalam mengadakan

interaksi sosial
e. tindakan sosial untuk memenuhi

kebutuhan
11. Seorang anggota polisi harus me-

nangkap anaknya sendiri yang terlibat
dalam perkelahian pelajar. Peristiwa
tersebut merupakan sebuah contoh
konflik ....
a. status
b. satu peran
c. berbagai peran
d. pribadi
e. berganda

12. Terjadinya interaksi sosial karena dipe-
ngaruhi dua syarat, yaitu ....
a. kebutuhan dan kehendak memenuhi

kebutuhan
b. kecenderungan dan naluri untuk

berhubungan
c. interdependensi dan ciri-ciri sosial

manusia
d. bahasa dan semangat komunikasi

13. Tujuan tindakan sosial bagi individu
sebagai makhluk sosial adalah ....
a. memenuhi kebutuhan dan memperta-

hankan kelangsungan hidupnya
b. melakukan dorongan naluri sebagai

manusia hidup
c. menjaga keseimbangan jasmaniah

dan rohaniah dalam kehidupan pribadi
d. perwujudan rasa toleransi terhadap

sesama anggota masyarakat
e. menumbuhkan rasa percaya diri un-

tuk dapat mandiri dalam masyarakat
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1. Bagaimana pemanfaatan sosiologi dalam
menyelesaikan permasalahan-permasa-
lahan sosial saat ini. Jelaskan penda-
patmu.

2. Jelaskan hubungan antara tindakan so-
sial dengan interaksi sosial? Berikan
contohnya.

3. Bagaimana penerapan nilai dan norma di
lingkungan sekolah Anda? Berikan
contohnya.

19. Hal yang merupakan tolok ukur me-
nyimpang tindakan suatu perilaku
adalah ....
a. tingkat pendidikan warga
b. nilai dan norma masyarakat
c. etiket pergaulan masyarakat
d. pendapat pakar sosiologi
e. hasil perilaku yang bersangkutan

20. Kawasan kumuh (slum) dianggap se-
bagai tempat persemaian perilaku me-
nyimpang. Demikian teori yang dike-
mukakan oleh ahli ....
a. patologi
b. sosiologi
c. psikologi
d. biologi
e. ekologi

B. Jawablah soal berikut dengan singkat dan tepat.
4. Perkahian antarpelajar mudah terjadi

akhir-akhir ini. Coba Anda jelaskan
faktor-faktor penyebabnya.

5. Perubahan sosial senantiasa disebabkan
adanya permasalahan-permasalan sosial
di masyarakat. Coba Anda deskripsikan
salah satu contoh permasalahan sosial
yang menyebabkan terjadinya perubah-
an sosial.
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ULANGAN AKHIR
Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
A. Pilihlah salah satu jawaban soal berikut dengan tepat.

1. Masalah-masalah sosial sering juga
disebut sebagai ....
a. problema masyarakat
b. perilaku menyimpang
c. sosiologi terapan
d. dampak dari interaksi
e. dampak dari mobilitas sosial

2. Objek kajian sosiologi adalah ....
a. lembaga masyarakat
b. masyarakat
c. lembaga sosial
d. organisasi sosial
e. dinamika sosial

3. Segala benda yang berguna bagi ma-
nusia menurut Notonagoro merupakan
jenis nilai ....
a. vital
b. moral
c. kebenaran
d. material
e. spiritual

4. Nilai sosial yang bersumber dari unsur
kehendak atau kemauan adalah nilai ....
a. moral
b. kebenaran
c. vital
d. keindahan
e. religius

5. Menurut Kluchkohn, semua nilai dalam
setiap kebudayaan pada dasarnya
mencakup ... masalah pokok.
a. 2
b. 3
c. 4
d. 5
e. 6

6. Kewajiban mengenakan helm pengaman
bagi pengendara sepeda motor, meru-
pakan salah satu bentuk ....
a. law
b. folkways

c. mores
d. usage
e. custom

7. Sugesti merupakan suatu reaksi lang-
sung terhadap suatu anjuran dengan
didominasi oleh ....
a. pikiran
b. kehendak
c. perasaan
d. naluri
e. refleks

8. Peran sosial yang dimiliki seseorang
ditentukan oleh ....
a. norma dan nilai dalam masyarakat
b. kebutuhan yang mendesak
c. pengaruh kebudayaan
d. usaha dan perjuangan
e. adat istiadat setempat

9. Proses sosialisasi diawali dari ....
a. sekolah
b. lingkungan kerja
c. masyarakat
d. keluarga
e. teman sepermainan

10. Agen sosialisasi pertama dan utama da-
lam mengenalkan nilai-nilai sosial dan
kebudayaan kepada anak sekolah adalah
....
a. teman sebaya
b. keluarga
c. sekolah
d. lingkungan pekerjaan
e. masyarakat luas

11. Menurut Peter Berger, anak belajar men-
jadi anggota yang berpartisipasi dalam
masyarakat melalui ....
a. pendidikan keluarga
b. pendidikan formal
c. sosialisasi
d. kerja sama
e. kompentensi
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12. Sosialisasi sangat ditentukan oleh faktor
....
a. kemajuan
b. pendidikan
c. bakat
d. kebudayaan
e. masyarakat sekitar

13. Penyimpangan primer pada umumnya
bersifat ....
a. relatif
b. berkesinambungan
c. kolektif
d. temporer
e. tetap

14. Teori konflik yang berkaitan dengan
perilaku menyimpang dikemukakan oleh
....
a. Durkheim
b. Edwin H. Sutherland
c. Robert K. Merton
d. Edwin M. Lemert
e. Karl Marx

15. Seseorang yang melakukan kegiatan
mabuk-mabuk dengan dalil melupakan
permasalahan pribadi merupakan peri-
laku menyimpang sebagai bentuk adap-
tasi terhadap situasi yang dinamakan ....
a. retreatisme
b. inovasi
c. ritualisme
d. rebellion
e. konformitas

16. Jenis pengendalian sosial yang cukup
efektif karena menyangkut tentang ke-
yakinan seseorang tentang sesuatu yang
dianggap benar adalah  ....
a. teguran
b. pendidikan
c. agama
d. gosip
e. hukuman

17. Pengetahuan sosial yang bersifat formal
dapat dilakukan oleh ....
a. tokoh agama
b. polisi
c . tokoh masyarakat
d. tokoh pemuda
e. ketua adat

18. Tujuan pengendalian sosial adalah ....
a. mengurangi adanya benturan-ben-

turan antar individu yang akhirnya
akan menimbulkan konflik

b. untuk mewujudkan adanya kesera-
sian dalam kehidupan

c. agar nilai-nilai dan norma-norma
sosial dijalankan oleh seluruh warga
masyarakat sehingga tertib sosial
terpelihara

d. untuk mewujudkan ketenteraman
lahir dan batin

e. untuk menciptakan kehidupan ma-
syarakat yang benar-benar aman,
tertib sehingga cita-cita tercapai

19.  Fungsi kepolisian di dalam penendalian
sosial adalah ....
a. menertibkan lalu lintas jalan raya
b. menyidik orang yang melakukan

kejahatan
c. membuat berita acara pemeriksaan

pada terdakwa
d. mewujudkan keamanan dan

ketertiban masyarakat
e. mengajukan tersangka ke pengadilan

20. Berikut merupakan pemanfaatan ilmu
sosiologi, yaitu ....
a. untuk meneliti masalah alam
b. untuk meneliti masalah-masalah

biologi
c. untuk meneliti masalah-masalah

sosial
d. untuk meniliti masalah-masalah

lingkungan hidup
e. untuk meneliti masalah-masalah

kebudayaan
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1. Coba Anda jelaskan hubungan antara
tindakan sosial dengan interaksi sosial di
dalam masyarakat. Uraikan argumen
Anda.

2. Para remaja saat ini banyak yang tidak
betah tinggal di rumah. Coba Anda cari
faktor-faktor penyebabnya melalui
pendekatan sosiologi.

3. Siapakah yang bertanggung jawab
terhadap pelaksanaan pengendalian
sosial? Uraikan pendapatmu.

4. Bagaimana pelaksanaan pengendalian
sosial di sekolah Anda?

5. Coba Anda berikan komentar mengenai
kebiasaan anak muda yang sering
begadang tiap malam.

B. Jawablah dengan singkat dan jelas.




